NASKAH PUBLIKASI

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN ORANG TUA, KETENANGAN
HATI DAN STRES AKADEMIK PADA SANTRI PONDOK PESANTREN
ISLAMIC CENTRE BANGKA

VIS INOAND

(]
=
7
14
w
2
p4
)

A

Oleh:
Muhammad Abdul Hafiz

Dr. Ahmad Rusdi. S.Psi., M.A. Si

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2019



HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi Dengan Judul :

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN ORANGTUA, KETENANGAN HATI DAN
STRES AKADEMIK PADA SANTRI PONDOK PESANTREN ISLAMIC
CENTRE BANGKA

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Psikologi dan Ilmu
Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia untuk Memenuhi Sebagian dari

Syarat-syarat Guna Memperoleh Derajat Sarjana S-1 Psikologi

Pada Tanggal

04 FEB 2019
Oleh :
Muhammad Abdul Hafiz

14320247

Mengesahkan,
Program Studi Psikologi
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia

Ketua Program Studi

o

Yulianti DwkASgtuti, S.Psi..M.Soc.Sc.

Dewan Penguji
1. Dr. Ahmad Rusdi, S.Psi. S.Sos., M.A.Si

2. Qurotul Uyun, S.Psi, M.Si., Dr. Phil., Psikolog / qj/"

5

3. Hazhira Qudsyi, S.Psi, M. A






PERNYATAAN ETIKA AKADEMIK

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya :

Nama : Muhammad Abdul Hafiz

No. Mahasiswa : 14320247

Program Studi : Psikologi

Judul Skripsi : Hubungan antara Dukungan Orangtua, Ketenangan Hati dan

Stres Akademik pada Santri Pondok Pesantren Islamic

Centre Bangka -

Melalui surat ini saya menyatakan bahwa :

1.

Selama melakukan penelitian dan pembuatan laporan penelitian skripsi
saya tidak melakukan tindak pelanggaran etika akademik dalam bentuk
apapun, seperti penjiplakan, pembuatan skripsi oleh orang lain, atau
pelanggaran lain yang bertentangan dengan etika akademik yang dijunjung
tinggi Universitas Islam Indonesia. Oleh karena itu, skripsi yang saya buat
merupakan karya ilmiah saya sebagai penulis, bul-an karya jiplakan atau
karya orang lain.
Apabila dalam ujian skripsi saya terbukti melanggar etika akademik, maka
saya siap menerima sanksi sebagaimana aturan yang berlaku di
Universitas Islam Indonesia.
Apabila dikemudian hari, setelah saya luus dari Fakultas Psikologi dan
IImu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia ditemukan bukti secara
meyakinkan bahwa skripsi saya adalah jiplakan atau karya orang lain,
maka saya bersedia menerima sanksi akademis yang ditetapkan
Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta, 15 Februari 2019

Yang menyatakan,

Muhanmimad Abdul Hafiz






NASKAH PUBLIKASI

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN ORANG TUA, KETENANGAN
HATI DAN STRESS AKADEMIK PADA SANTRI PONDOK PESANTREN
ISLAMIC CENTRE BANGKA

Telah disetujui pada tanggal

22 lanyan Zolg

Dosen Pembimbing Utama

(Dr. Ahmad Rusdi. S.Psi., M.A.Si)



Dukungan Orang Tua, Ketenangan Hati dan Stres Akademik
pada Santri Pondok Pesantren Islamic Centre Bangka

Muhammad Abdul Hafiz

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between parental support, peace of
hearth (Tatmaiin al-Qulub) and academic stress on students in Islamic boarding
school. This research was conducted using the Spearman correlation test. The
number of subjects in this study were 179 male and female students, 9th to 12th
grade. The measuring instrument used to measure parental support used a scale
developed by Kristjansson, Allegrante and Sigfusdottir (2011), a peace of hearth
(Tatmaiin al-Qulub) measuring instrument using Rusdi's scale (2018) and
academic stress is measured using a scale developed by Sun, Dunne and Hou
(2011). The results of this study state that there is a significant relationship
between parental support and Thatmaiinul Qulub (sig 0,014), then the
researchers also stated in this study that there is no relationship between parental
support and academic stress(sig 0,127), the relationship between Tatmaiin al-
Qulub and academic stress (sig 0,320) .

Keywords: parental support, peace of mind, academic stress, Islam

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dukungan
orang tua, ketenangan hati dan stres akademik pada santri di pondok pesantren.
Penelitian ini dilakukakan dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Adapun
jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 179 santri putra dan putri, kelas 9
hingga kelas 12. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur dukungan orang tua
menggunakan skala yang dikembangkan oleh Kristjansson, Allegrante dan
Sigfusdottir (2011), alat ukur ketenangan hati menggunakan skala milik Rusdi
(2018) dan stress akademik diukur menggunakan skala yang dikembangkan oleh
Sun, Dunne dan Hou (2011). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara dukungan orang tua dan ketenangan hati (sig 0,014),
kemudian peneliti juga menyatakan dalam penelitian ini bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan orang tua dan stress akademik (sig 0.127), hubungan
antara ketenangan hati dan stress akademik (sig 0,320).

Kata kunci: dukungan orang tua, ketenangan hati, stress akademik, Santri

Latar Belakang Masalah



Pondok pesantren sebagai
tempat dimana santri diberikan
kesempatan untuk mengekploitasi
dirinya dengan baik. Selain itu,
pesantren  merumuskan  kegiatan
yang bertujuan untuk membentuk
karakter santri dan menggali potensi
yang ada didalam diri santri
(Muhakamurrohman, 2014). Studi

yang dilakukan oleh
Muhakamurrohman (2014)
menyebutkan  pesantren  selain

mengajarkan cara mengaji  dan
mengkaji ilmu agama, para santri
diajarkan pula mengamalkan serta
bertanggung jawab atas apa yang
telah dipelajari.

Pesantren juga mengajarkan
nilai-nilai kesederhanaan,
kemandirian, semangat kerjasama
dan keikhlasan. Produk pesantren
tidak hanya menghasilkan ilmuwan
cerdas, namun juga membentuk dan
menghasilkan cendikiawan muslim
yang berakhlak (Muhakamurrohman,
2014). Hargreaves (2001) produk
dari sekolah termasuk pesantren
didalamnya adalah cerminan dari
berhasilnya tujuan yang dicapai serta
resiko yang tidak di inginkan dari
proses yang terlibat. Hargreaves
(2001) menambahkan hasil dari
proses belajar dimana pelajar ikut
terlibat memiliki dua nilai utama
yakni kognitif (academic
achievement) dan moral (attitude).

Santri dituntut untuk
mengikuti seluruh kegiatan yang
dirumuskan oleh pesantren. Aktivitas
yang dimulai dari jam empat subuh
sampai  jam  sepuluh  malam,
membuat santri merasa tertekan dan
jenuh. Santri diarahkan untuk bangun
lebih awal dan melaksanakan sholat
subuh, kemudian kegiatan wajib

lainnya sebelum masuk kelas.
Disamping itu, santri juga harus
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru di kelas, menghadapi
pelajaran  yang lebih  banyak
termasuk bidang ilmu umum dan
keagamaan. Hal tersebut menjadi
faktor penyebab stress akademik
yang dialami oleh santri. Pernyataan
tersebut selaras dengan studi yang
dilakukan oleh Thilak, Paulson dan
Sarada (2017) bahwa sumber stress
(stressor) berawal dari banyaknya
tugas sekolah, tingginya tekanan dari
para guru, padatnya jadwal sekolah
dan kurangnya dukungan orangtua.

Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara kepada santri
tingkat SMA di pondok pesantren
Islamic Centre bangka (Kamis, 12
April 2018), responden menyebutkan
sulitnya menjadi santri ketika harus
menyeimbangkan kegiatan belajar
dikelas dan Kkegiatan diasrama.
Responden  dibeberapa  keadaan
merasa tertekan dan cemas, lebih
jauh lagi responden bertanggung
jawab  sebagai  pengurus  yang
bertanggung jawab untuk mengatur
dan mengontrol seluruh anggota
asrama. Disisi lain, responden harus
mengikuti hampir sembilan belas
mata pelajaran selama satu semester
dikelas. Hasil wawancara tersebut
didukung oleh hasil penelitian dari
Bataineh (2013) bahwasanya stressor
terjadi karena banyaknya tugas yang
harus diselesaikan oleh  siswa,
kompetisi antar teman sebaya dan
rasa cemas akan kegagalan.

Selain  banyaknya  tugas
sekolah dan tanggung jawab di
asrama, kompetisi antar sesama
teman menjadi  stressor  yang
mempengaruhi  kondisi  psikologis



santri  selama di pesantren
Lingkungan pendidikan dimana antar
sesama teman  harus  saling
berkompetisi dalam hal akademik
mengakibatkan timbulnya kondisi
stres dan rasa tertekan pada pelajar
atau santri. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Agolla  dan Ongori (2009)
menyatakan bahwa tekanan dari
kompetisi antar sesama teman sebaya
mengakibatkan terpicunya kondisi
stres pada pelajar.

Santri yang mengalami rasa
tertekan selama di pesantren tidak
lepas dari adanya pengaruh harapan
dari orangtua dan self-expectation
yang tidak terpenuhi. Ang dan Huan
(2006) menjelaskan bahwa orangtua
yang menaruh harapan terlalu tinggi
kepada anak menjadi salah satu
prediktor negatif terhadap kondisi
mental dan proses belajar anak.
Penelitian yang dilakukan oleh Ma,
Siu dan Tse (2018) menjelaskan
tingginya harapan dari orangtua
berkorelasi positif terhadap tingginya
tingkat depresi pada siswa menengah
atas di Hong kong.

Selain itu, siswa di negara
Asia cenderung memberikan tekanan
yang lebih besar kepada dirinya agar
target akademik yang dibuat dapat
terpenuhi (Ang & Huan, 2006).
Namun kondisi tersebut
mengakibatkan siswa mengalami
stres dan rasa bersalah apabila target
yang dibuat tidak terpenuhi sehingga
tidak jarang siswa yang mengalami
stres akademik berkorelasi positif
terhadap tingginya depresi dan bunuh
diri. Hal ini diperkuat oleh temuan
penelitian yang dilakukan oleh Ang
dan Huan (2006b) menyatakan
bahwa semakin tinggi kondisi stres

akademik pada siswa maka semakin
tinggi pula keinginan untuk bunuh
diri dan rentan untuk mengalami
depresi. Lebih jauh, stres akademik
tidak hanya menjadi faktor yang
mempengaruhi depresi namun juga
menjadi  prediktor kuat terhadap
tingginya tingkat kecemasan pada
siswa (Liu, 2017).

Usaha yang dilakukan oleh
santri untuk mengontrol kondisi stres
akademik selama belajar di pesantren
tidak lepas dari faktor internatl dan
eksternal santri tersebut. Adapun
faktor  eksternar yang  dapat
mempengaruhi  serta  mengontrol
stres akademik pada santri, salah
satunya adalah dukungan orangtua
(Dzulkifli &  Yasin,  2009).
Sementara faktor internal yang
mempengaruhi stres akademik pada
santri yaitu ketenangan hati (Hamka,
1965).

Menurut  Dzulkifli  dan
Yasin (2009) menyatakan bahwa
tanpa adanya dukungan orangtua,
siswa atau santri akan lebih mudah
terjebak  dalam  masalah  dan
mengalami depresi, stress dan rasa
cemas. Quomma dan Greenberg
(1994) menjelaskan bahwa
kurangnya dukungan sosial orangtua
menjadi  sumber utama  yang
mengarahkan individu  kepada
kegagalan. Mustafa, Nasir dan
Yusoof (2010) dalam studinya
menjelaskan rendahnya dukungan
sosial orangtua berhubungan dengan
tingginya tingkat stress, kecemasan
dan depresi pada pelajar. Dukungan
orangtua menjadi sumber utama
dalam diri siswa atau santri untuk
mengatasi tekanan akademik dan
beban tugas sekolah. Lebih lanjut,
bentuk dukungan dari orangtua yang



diberikan kepada anak, membantu
anak menjalani dan mengontrol
kondisi stres ketika berada di
lingkungan sekolah (Mansour &
Dawani)

Ketika  dukungan  dari
orangtua terpenuhi secara baik, siswa
atau santri akan lebih mudah
mengatasi masalah di kelas dan
lingkungan sekolah termasuk stress,
depresi dan rasa cemas. Selaras
dengan penelitian yang dilakukan
olen Dzulkifli dan Yasin (2009)
terpenuhinya dukungan sosial dari
orangtua mampu mengurangi
kecemasan, depresi dan stress pada
pelajar. Selaras dengan pernyataan
diatas oleh Villanova dan Bownas
(1984) bahwasanya dukungan sosial
dari orangtua dapat membantu siswa
dalam mengatasi stressor sehari-hari
dan dapat meringankan beban kerja
akademik. Ernawati dan Rusmawati
(2015) menyebutkan bahwa
dukungan sosial orangtua dalam
pendidikan mampu menjadi sumber
utama dalam menyelesaikan tekanan
akademik siswa menengah atas.

Selain  faktor dukungan
orangtua, faktor lain yang dapat
mempengaruhi stres akademik ialah
ketenangan hati. Ketenangan hati
didefinisikan oleh Rusdi (2016)
sebagai kendali internal dalam
menerima perasaan yang didapat dari
membersihkan hati serta sebuah
keyakinan  dalam  meninggalkan
keraguan atas kebeneran yang
dipikirkan sehingga menimbulkan
semangat yang didapat dari mencari
ilmu dan kebeneran. Robert dan
Messenger (dalam Krezter, Gross,
Waleekhachonloet & Byrd, 2009)
menambahkan bahwa ketenangan

hati merupakan bentuk manifestasi
dari spiritualitas seseorang.

Hasil Penelitian Krezter,
Gross, Waleekhachonloet dan Byrd
(2009) menunjukkan bahwa kondisi
dimana individu merasa damai dan
tentram hatinya dapat mengurangi
tingkat stres dan perasaan negatif.
Studi lain yang dilakukan oleh
Dongelmans (2013) menjelaskan
bahwa tingginya tingkat spiritualias
individu berkorelasi dengan
rendahnya kondisi stres serta dapat
meningkatkan kesehatan fisik
individu tersebut. Penelitian yang
dilakukan oleh Lee, Lin, Huang dan
Fredrickson (2013) menyebutkan
bahwa ketenangan  hati  serta
keharmonisan jiwa memiliki
hubungan  signifikan  terhadap
kecilnya kemungkinan seseorang
mengalami  gangguan  psikologis
seperti kecemasan, depresi dan stres.

Hamka (1965) menjelaskan
bahwa iman didalam hati menjadi
penyebab senantiasa ingat kepada
Allah atau dzikir. Iman menyebakan
hati mempunyai pusat ingatan atau
tujuan ingatan, dan ingat kepada
Tuhan itu menimbulkan ketentraman,
ketenangan dan dengan sendirinya
hilanglah segala macam kegelisahan,
pikiran kusut, putus-asa, ketakutan,
kecemasan, keragu-raguan dan duka-
cita. Ketenangan hati adalah pokok
kesehatan rohani dan jasmani. Buya
Hamka (1965) menjelaskan lebih
rinci lagi bahwasanya kalau hati
telah ditumbuhi penyakit dan tidak
segera diobati dengan Iman, yaitu
iman yang menimbulkan dzikir dan
dzikir yang menumbuhkan
Thuma’ninah, maka celakalah yang
akan menimpa. Kemudian dengan
menyebut nama Allah, semua jiwa



dan hati yang gelisah menjadi tenang
dan keluh-kesah menjadi hilang
karena limpahan cahaya iman (Ash-
Shiddieqy, 2000).

Berdasarkan uraian di atas
peneliti  tertarik untuk  meneliti
hubungan antara dukugan orangtua,
ketenangan hati dan stres akademik
pada santri pondok pesantren Islamic
Centre di Bangka.

Metode Penelitian

Subjek. Subjek dalam penelitian ini
adalah santri pondok pesantren
Islamic Centre. Jumlah santri yaitu
sebanyak 179 santri, yaitu santri
putra dan putri dengan rentan umur
13-18 tahun. Jumlah santri putra
lebih banyak dibandingkan dengan
santri putri, santri putra berjumlah
sebanyak 99 (55,3%) dan santri putri
sebanyak 80 (44,7%).

Data santri putra diambil dari
kelas 9 hingga 12, sedangkan data
santri putri hanya diambil dari kelas
10 hingga 12. Selain itu, karakteristik
responden penelitian ini merupakan
santri aktif di pondok pesantren
Islamic Centre.

Pelaksanaan. Penelitian ini
menggunakan skala yang
sebelumnya telah di uji coba oleh
penelitian sebelumnya. Pada skala
dukungan orang tua , peneliti
menggunakan alat ukur yang telah
dikembangkan oleh Kristjansson,
Allegrante dan Sigfusdottir (2011),
terdapat 5 aitem pada alat ukur
tersebut. Skala ketenangan hati oleh
Rusdi (2018) dengan jumlah total
aitem sebanyak 7 pernyataan. Skala
tersebut terdiri dari dua aspek yaitu -
al-Suqun dan al-Yagin. Selanjutnya,
skala stress akademik oleh  Sun,

Dunne dan Hou (2011), skala
tersebut digunakan untuk mengukur
educational stress pada siswa
menengah atas di Cina.

Hasil Penelitian

Tabel 1, menjelaskan uji korelasi
antar variabel penelitian.

Variabel Koefisien Signifikansi Keterangan
Korelasi

Ketenangan Hati 0.115 0.127 Tidak Signifikan

dan Stress
Akademik

Dukungan 0.075 0.320 Tidak Signifikan

Orangtua dan
Stress Akademik
Dukungan Orang 0.184 0.014 Signifikan
Tua dan
Ketenangan Hati

Berdasarkan hasil analisis
korelasi Spearman pada tabel 19,
diketahui bahwa koefisien korelasi
ketenangan hati dan stress akademik
(R) sebesar 0.115 dengan
signifikansi (p) = 0.127 (p > 0.05).
Hal ini  menunjukkan  bahwa
hipotesis dalam penelitian ini ditolak,
dikarenakan nilai signifkansi (p)
pada kedua variabel lebih besar dari
0.05, sehingga dapat dikatakan
bahwa secara empirik tidak ada
hubungan antara ketenangan hati dan
stress akademik pada santri pondok
pesantren Islamic Centre. Kemudian
sesuai dengan hasil analisis korelasi
Spearman di tabel 19 menunjukkan
nilai koefisien korelasi (R) dukungan
orang tua dan stress akademik yaitu
sebesar  0.075  dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0.320 (p >
0.05), sehingga peneliti menyatakan
secara empirik tidak terdapat
hubungan antara dukungan orang tua
dan stress akademik pada santri.
Dukungan orang tua dan ketenangan
hati,  diperoleh  nilai  korelasi
koefisien (R) sebesar 0.184 dengan
nilai signifikansi (p) sebesar 0.014 (p
< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara



dukungan orang tua dan ketenangan
hati pada santri pondok pesantren
Islamic Centre Bangka.

Tabel 2, uji beda berdasarkan jenis
kelamin

Mean

Partial Eta ~ Observe
Dependent Variable Laki-Laki Perempuan Sig.  Squared Power?
1. Parent Support 493059 507476 319 006 ,
2. Caring and Warmth 334 34 620 001 |
3. Discuss about persoal

affairs 276 281,705 001 |

4. Advice about the studies 335 343 497 003

5. Advice about other issues 321 331 370 005

6. Assistance with other

things 38 354 327 005
7. Stress Academik 4943 50.7 324 006 ,
8. Self-Expectation 50 499 892 000 I
9. Pressure from Study 4991 501 877 000 |
10. Workload 4991 501 889 000 |
11. Worry About Grade 493 5084 225 008 ;
12. Despondency 4849 5188 006 042 ;
13. Ketenangan Hati 504 495 551 002 |
14, al-Sukun 4981 50 735 001 |
15. al-Yagin 5076 49.04 ,190 010 :

Diketahui bahwa  pada

variabel dukungan orang tua antara
laki-laki dan perempuan didapatkan
hasil signifikansi (p) sebesar 0.319 (p
> 0.05), yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan dukungan orang
tua antara laki-laki dan perempuan.

Kemudian pada variabel stress
akademik antara laki-laki dan
perempuan didapatkan  hasil

signifikansi (p) sebesar 0.324 (p >
0.05) yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan stress akademik
antara laki-laki dan perempuan.
Adapun pada variabel ketenangan
hati antara laki-laki dan perempuan
didapatkan hasil signifikansi (p)
sebesar 0.551 (p > 0.05) yang
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan ketenangan hati antara
laki-laki dan perempuan.

Tabel 3, Uji beda berdasarkan kelas

Mean
Kalaz Kslas Kelaz Ealas

Dependent Varinble X X X X Sig. ared
—
1 ParentSuport 4666 068 055 B g6 o5
2. Caring and 316 34 338 34
304 o017
warmi
3. Dizzs, about 130 18 18 18
] 055 o
persoal qffiir
4. Advice about fe 3@ 33 342 34
182 027
studies : :
3. Advice about 30 32 33 i@
131 a0
otfer Esues
6. Asmsemce wifh 33 34T 34 3%
06 040
otfer fings
7 Strecs Academit 065 D08 043 £78 g3 0%
8. SelfExpectation 405 513 408 4704 144 030
9. Presmure from 4065 5163 4036 4718
101 0
sty
10, Worblsad 4012 327 4354 4556 s 038
11, Womy abour 4787 3048 3B1 4051
420 016
Erade
12, Depondexy 5133 5110 4031 4645 D& 041
15. Estenangan Hati T 26 i) 130
14, st Sulun 3 00 am
15. 2k Yagin 135 o3

variabel dukungan orang tua antara
santri kelas IX hingga kelas XIlI
didapatkan hasil signifikansi (p)
sebesar 0.026 (p < 0.05), yang
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dukungan orang tua antara
santri kelas 1X, X, Xl dan XII,
dimana santri kelas XII diketahui
mendapatkan dukungan orang tua
yang lebih besar dibandingkan
dengan kelas lainnya bisa dilihat dari
mean kelas XII sebesar 53.84.
selanjutnya pada variabel stress
akademik antara santri kela IX, X, XI
dan XII diperoleh nilai signifikansi
(p) sebesar 0.013 (p < 0.05), yang
menunjukkan terdapat perbedaan
stress akademik yang signifikan
antara santri kelas X, X, XI dan XII.
Pada variabel ketenangan hati antara
santri yang duduk di kelas IX, X, XI
dan XII didapatkan hasil signifikansi
(p) sebesar 0.000 (p < 0.00) artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
ketenangan hati antara santri yang
duduk di kelas IX, X, XI dan XII.

Tabel 4, wuji beda berdasarkan
keadaan orang tua subjek.

Partial Eta  Obsrved

Power®

41

50

46

5l

100
4B



Mean Partial Eta Observ

Dependent Variable Lengkap Meninggal Bercerai Sig.  Squared

Power

1. Parent Support 50.49 43.52 46.44 052 ,033
2. Caring and 3.44 2.87 2.38
000 1105
warmth
3. Discuss, about 282 2.63 213
N 120 ,024
persoal affairs
4. Advice about 34 3.12 3.38
1557 ,007
the studies
5. Advice about 3.28 288 3.25
1331 ,012
other issues
6. Assistance with 3.53 275 3.25
,005 ,058
other things
7. Stress Academik 49.78 50.29 5418 363 ,011
8. Self Expectation 49.82 50.28 53.36 483 ,008
9. Pressure from 49.80 49.9 54.06
1353 ,012
Study
10.  Workload 50.07 47.33 51.05 679 ,004
11.  Worry about 50.07 51.24 47.26
598 1006
Grade
12. Despondency 49.74 51.62 53.47 388 ,011
13. Ketenangan Hati 50.36 47.30 4517 265 ,015
14, al-Sukun 50.2 471 487 534 ,007

15. al-Yaqin 50.3 49.21 4452 181 ,019

Melalui tabel 4. Diketahui bahwa
pada variabel dukungan orang tua
antara santri yang masih memiliki
orang tua lengkap, meninggal dan
bercerai didapatkan hasil signifikansi
(p) sebesar 0.052 (p > 0.05), yang
menunjukkan  bahwa tidak ada
perbedaan dukungan orang tua antara
santri yang masih memiliki orang tua

lengkap, bercerai dan meninggal.
selanjutnya pada variabel stress
akademik didapatkan hasil

signifikansi sebesar 0.363 (p > 0.05),
yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan antara kondisi orang tua
santri yang masih lengkap, bercerai
dan meninggal. Pada variabel
ketenangan hati antara santri yang
masih memiliki orang tua lengkap,
meninggal dan bercerai didapatkan
nilai signifikansi (p) sebesar 0.265 (p
> 0.05) artinya tidak terdapat
perbedaan ketenangan hati antara
santri yang kondisi orang tuanya
masih  lengkap, meninggal dan
bercerali.

Diskusi

Hasil dari uji hipotesis yang telah
dilakukan menunjukkan hasil

penelitian yang variatif, dimana
variabel dukungan orang tua dan
variabel ketanangan hati menujukkan
hubungan signifikan. Disisi lain,
variabel dukungan orang tua dan
stress akademik tidak ditemukan
adanya hubungan posifit maupun
negatif, begitu pula dengan variabel
ketenangan hati dan stress akademik
tidak didapatkan hubungan secara
empirik.

Hasil ~ penelitian  sejalan
dengan  penelitian  yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Hardy,
White, Ruschty dan Zhang (2014),
mengenai peran orang tua terhadap
tingkat religiusitas dan spiritualitas
pada mahasiswa di Amerika dengan
latar belakang yang berbeda.
Penelitian  tersebut menunjukkan
bahwa parenting style dimensions
menjadi prediktor kuat terhadap
tingkat religiusitas dan spritualitas
pada anak yang sedang menempuh
pendidikan. Selanjutnya pola asuh
orang tua yang menanamkan nilai-
nilai spiritual pada anak sejak dini
mempengaruhi kebiasaan  dan
keadaan psikologis anak (Altalib,
Abusulayman & Altalib, 2013).

Penanaman nilai-nilai
spiritual pada diri santri oleh orang
tua memberikan siklus penting

terhadap perkembangan pola pikir
dan keadaan hati santri selama di
pesantren. Altalib, Abusulayman dan
Altalib (2013) menjelaskan bahwa
orang tua yang mengajarkan dan
mempraktekan dzikir pada anak
sejak dini, mampu mempengaruhi
kebiasaan dzikir anak ketika beranjak
dewasa, sehingga walaupun jarak
orang tua dan anak terpaut jauh, anak
akan terbiasa melakukan dzikir di
pesantren tanpa pengawasan orang



tua. Penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Kumala,
Kusprayogi dan Nashori (2017)
menjelaskan bahwa kegiatan dzikir
mampu meningkatkan ketenangan
jiwa pada subjek yang menderita
hipertensi.

Lebih lanjut, orang tua yang
menerapkan konsep tawbah kepada
anak  ketika anak  melakukan
kesalahan akan berdampak positif
terhadap perilaku dan kebiasaan anak
di masa depan, disaat anak
melakukan perbuatan tercela maka
anak cenderung akan terbuka untuk
memperbaiki dan menyesali
perbuatannya  dihadapan  Allah
(Altalib, Abusulayman & Altalib,
2013). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rusdi
(2016), yang menyatakan bahwa
salat taubat yang dilakukan secara
multidimensional akan meningkatkan
ketenangan hati pada mahasiswa
secara periodik. Oleh sebab itu,
walaupun frekuensi bertemu antara
orang tua dan santri cenderung
sedikit, nilai-nilai spiritual yang
ditanamkan oleh orang tua sejak dini
bermanfaat bagi santri selama belajar
di pondok pesantren.

Stress akademik yang dialami oleh
pelajar  cenderung  berhubungan
secara empirik oleh orang tua,
lingkungan dan kesehatan mental.
Stress akademik berhubungan positif
dengan kesehatan mental siswa SMA
di Salem, India (Subramani &
Kadhiravan, 2017), tekanan orang
tua menjadi prediktor terhadap
tingkat stress pada siswa SMA di
Kolkata India ( Deb, Strodl & Sun,
2015), merasa cemas akan ujian
berkorelasi signifikan terhadap stress
pada siswa SMA (Deb, Strodl & Sun,

2015), tingginya tingkat emotional
self-efficacy pada siswa SMP
mampu mengurangi tingkat stress
yang sedang dihadapi (Arslan, 2017)
kemudian  penelitian  selanjutnya
menyatakan bahwa terdapat
hubungan negatif antara variabel
dukungan sosial orang tua dan stress
akademik pada siswa SMK di
Semarang (Ernawati & Rusmawati,
2015 ). Hasil penelitian diatas
berbanding terbalik dengan hasil
temuan dalam penelitian ini, dimana
tidak ditemukan hubungan signifikan
antara dukungan orang tua dan stress
akademik pada santri.

Penelitian sebelumnya yang
memperkuat hasil temuan ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Ho,
Schweltzer dan Khawaja (2016),
mengenai dukungan sosial dari orang
tua dan performa akademik pada
siswa. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tidak ditemukan
hubungan secara empirik antara
dukungan sosial orang tua dan
performa akademik. Adapun faktor-
faktor ditolaknya hipotesis penelitian
ini salah satunya adalah keterlibatan
dan dukungan orang tua yang masih
bersifat pasif artinya orang tua hanya
bertanya seputar keadaan dan
kegiatan di pondok pesantren yang
bersifat universal, tidak mendalam
bertanya kondisi mental santri
selama belajar di pondok pesantren.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu pengajar di pesantren
(2019) keadaan dimana orang tua
masih pasif terlibat terhadap kondisi
santri salah satunya dipengaruhi oleh
peraturan pondok pesantren, orang
tua hanya diperbolehkan
menjengukuk santri sekali selama
dua pekan. Ditambah belum adanya
program alternatif yang dirancang



oleh pihak pesantren agar orang tua
lebih  banyak  terlibat  dalam
perkembangan kondisi  psikologis
dan performa akademik santri

Selain itu, kelekatan dengan teman
sebaya selama di pesantren menjadi
salah satu faktor ditolaknya hipotesis
dukungan orang tua dan stress
akademik. Santri selama di pesantren
cenderung lebih banyak bertemu dan
menjalin  komunikasi yang intens
dengan teman sebaya dibandingkan
dengan orang tua. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara peneliti
dengan beberapa santri di pesantren,
dalam hasil wawancara tersebut
menjelaskan bahwa santri cenderung
lebih merasa dekat dan terbuka
dengan teman satu asrama dan satu
kelasnya dibandingkan dengan orang
tua sendiri (Hasil wawancara, 2019).
Hal tersebut sesuai dengan teori oleh
Berns (2003), yang menyatakan
bahwa remaja pada rentan usia 13-18
tahun cenderung lebih dekat dengan
teman satu grupnya dibandingkan
dengan keluarga atau orang tua,
disebabkan remaja sering
menghadapi perbedaan pandangan
dengan orang tua.

Faktor lainnya adalah
peranan ustadz/ustadzah sebagai
pengajar sekaligus individu yang
mengganti peran orang tua bagi
santri selama di pesantren. Kelekatan
dan komunikasi yang terjalin antara
guru dan santri terjalin lebih intens
dibandingkan dengan orang tua. Hal
ini  disebabkan sosok guru di
pesantren dianggap sebagai sosok
pembimbing, panutan dan memiliki
integritas untuk mengayomi para
santri  (Muhakamurrohman, 2014).
Menurut Good dan Brophy (dalam
Berns, 2003) menjelaskan bahwa

guru yang memiliki gaya kepimpinan
dalam mengajar sekaligus menjadi
mentor bagi siswa, memberikan
dampak positif terhadap prestasi dan
performa akademik siswa.

Peneliti  juga melaporkan
bahwa variabel ketenangan hati dan
stress akademik tidak memiliki
hubungan signifikan secara empirik.
Hal tersebut berbeda dengan
pernyataan para ilmuwan muslim di
bidang kajian tafsir mengenai
ketenangan hati dan rasa tertekan.
Hamka (1965) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki rasa tenang
di hatinya akan mampu mereduksi
dan menghilangkan rasa tertekan dan
putus asa dari beban hidup. Hasil
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kreitze, Gross,
Waleekhachonloet, Maryanne dan
Byrd (2009) menjelaskan terdapat
hubungan negatif antara ketenangan
hati dengan depresi, kecemasan dan
tingkat stress pada pasien
transpalntasi organ tubuh.

Adapun penyebab hipotesis
ini ditolak  adalah  variabel
ketenangan  hati  yang  secara
langsung diukur tanpa adanya
variabel pemicu. Pada penelitian-
penelitian  sebelumnya  variabel
ketenangan hati diukur terlebih
dahulu dengan variabel lain, seperti
halnya salat taubat (Rusdi, 2016)
atau pelatihan dzikir (Kumala,
Kusprayogi & Nashori, 2017). Hal
tersebut selaras dengan pernyataan
Hamka (1965) bahwa dzikir yang
menumbuhkan rasa tenang di hati
(Thuma’ninah). Kemudian dengan
menyebut nama Allah, semua jiwa
dan hati yang gelisah menjadi tenang
dan keluh-kesah menjadi hilang
karena limpahan cahaya iman (ash-



Shiddieqy, 2000). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini sulit
memprediksi apakah subjek merasa
tenang di hatinya saat mengisi angket
tersebut tanpa adanya variabel yang
menstimulus  variabel ketenangan
hati.

Lebih lanjut, peneliti
melakukan analisis tambahan berupa
korelasi antar aspek dukungan orang
tua dan aspek ketenangan hati.
Ditemukan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara
variabel dukungan orang tua dan
aspek ketenangan hati yaitu al-
Sukun, hal tersebut berdasarkan hasil
uji  hipotesis yang dilakukan
menggunakan teknik analisis korelasi
Spearman-Rho menunjukkan
koefisien korelasi (R) sebesar 0.187.
Sehingga dapat diartikan bahwa
semakin tinggi dukungan orang tua
yang diperoleh, maka semakin tinggi
pula rasa tenang dan kedamaian (al-
Sukun)  pada santri  pondok
pesantren. Kemudian pada aspek
memberi saran mengenai belajar dan
ketenangan  hati  menunjukkan
hubungan yang signifikan, diperoleh
koefisien korelasi (R) sebesar 0.164.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin
aktif orang tua memberi saran
mengenai belajar kepada santri maka
semakin tinggi pula ketenangan hati
yang diperoleh oleh santri.

Hal tersebut selaras dengan
penjelasan Altalib, Abusulayman dan
Altalib (2013) bahwa orang tua
memiliki peranan penting terhadap
proses pembiasaan nilai-nilai
keislaman pada anak sejak anak
masih dini, sehingga hal tersebut
semakin melekat ketika anak tumbuh
dewasa. Peneliti juga melaporkan
bahwa terdapat hubungan signfikan

antara  aspek  memberi  saran
mengenai hal lain dan aspek al-
Sukun, diperoleh nilai koefisien
korelasi  (R)  sebesar  0.149.
Penjelasan terhadap temuan ini
sejalan dengan pernyataan oleh Barry
dan Nelson (2010) bahwa kelekatan
hubungan orang tua dan anak mampu
mempengaruhi tingkat spiritualitas
dan religiusitas anak.

Selain itu, peneliti melakukan
analisis uji beda stres akademik
antara santri laki-laki dan
perempuan. Melalui analisis uji beda
tersebut didapatkan hasil bahwa tidak
ada perbedaan stres akademik antara
laki-laki dan perempuan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Busari (2012) bahwa tidak ada
perbedaan stres akademik pada laki-
laki dan perempuan, namun terdapat
perbedaan antara laki-laki dan
perempuan pada aspek despondency.
Kemudian, peneliti juga melakukan
analisis uji beda stres akademik
antara santri yang duduk di kelas 9
hingga kelas 12. Melalui analisis uji
beda tersebut terdapat perbedaan
stres akademik pada santri yang
duduk di kelas 9, 10, 11 dan 12,
dimana santri yang duduk di kelas 10
cenderung lebih stres atau tertekan
secara  akademik  dibandingkan
dengan santri lainnya. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Thilak, Paulson dan
Sarada (2017) menemukan bahwa
siswa kelas 10 cenderung lebih
merasa tertekan ketika belajar, hal ini
pun sesuai dengan hasil wawancara
dengan santri di pondok pesantren,
bahwa santri kelas 10 mata pelajaran
yang harus dipelajari selama satu
periode lebih banyak dibandingkan
dengan santri kelas lain.



Selanjutnya, peneliti  juga
melakukan analisis uji beda stres
akademik pada santri yang masih
memiliki orang tua, orang tua yang
bercerai dan meninggal. Melalui
analisis uji beda tersebut, diketahui
bahwa tidak ada perbedaan stres
akademik antara santri yang masih
mempunyai orang tua lengkap,
bercerai dan meninggal. Penjelasan
terhadap temuan ini dijelaskan oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Akanbi (2014) menyatakan bahwa
orang tua Yyang bercerai tidak
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap kondisi akademik siswa.

Peneliti  juga melaporkan
hasil uji analisis tambahan dukungan
orang tua berdasarkan keadaan orang
tua santri. Didapatkan hasil uji beda
bahwa santri yang memiliki orang
tua lengkap mendapatkan dukungan,
kepedulian dan kehangatan yang
lebih  signifikan dibandingkan
dengan santri yang orang tuanya
bercerai dan meninggal. Penjelasan
terhadap penemuan ini dijelaskan
oleh Pierce, Sarason dan Sarason
(1996) bahwa anak dengan orang tua
lengkap memperoleh kasih sayang
secara emosional dan dukungan yang
lebih Dbesar dibandingkan dengan
anak yang orang tua nya bercerai.
Peneliti juga menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan pada aspek
assistance with other things, anak
dengan orang tua Yyang masih
lengkap lebih banyak mendapatkan
bantuan mengenai hal-hal lain
dibandingkan dengan santri lainnya.
Altalib, Abusulayman dan Abutalib
(2013) menjelaskan bahwa sosok
ayah dan ibu, berbagi peran untuk
mencukupi kebutuhan psikologis dan
moril anak, sehingga anak merasa

terbantu dengan adanya sosok orang
tua didekat mereka.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti
mengakui bahwa terdapat banyak
kelemahan  dalam  pelaksanaan
penelitian, di antaranya tidak ada
pendekatan serta pengawasan lebih
jauh dengan subjek ketika mengisi
angket sehingga terdapat beberapa
santri yang mengisi skala secara asal-
asalan. Disisi lain terdapat beberapa
kalimat pada skala stres akademik
dan ketenangan hati yang sulit untuk
dipahami oleh santri sehingga santri
cenderung memilih jawaban netral.
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